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Abstrak

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Karimun melaksanakan pembayaran tunjangan
berbasis kinerja. Pemberian tunjangan ini harus terbuka dan transparan sesuai dengan prestasi
kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kriteria yang tepat dalam perhitungan
bobot kinerja, sehingga pemberian tunjangan sangat tepat. Penelitian ini akan menetapkan bobot
kinerja pegawai sebagai acuan dalam pembayaran tunjangan kinerja setiap bulan. Data yang diolah
dalam penelitian ini adalah nilai absensi dan nilai capaian kinerja setiap pegawai. Data ini dirangkum
menjadi data sasaran kinerja pegawai dengan jumlah Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Karimun sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Monte Carlo. Hasil dari pengujian penelitian ini dapat menentukan prediksi sasaran
kinerja pegawai yang akurat dengan tingkat akurasi 99%. Dengan ketepatan penelitian ini, maka
ketepatan dalam penentuan tunjangan kinerja sangat tepat, sehingga penelitian ini menjadi acuan
dalam meningkatkan kinerja pegawai secara tepat.

Kata Kunci : tunjangan kinerja daerah, sasaran kinerja pegawai, bobot, pegawai, monte carlo.

Pendahuluan

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Karimun melaksanakan apa yang diamanatkan
oleh Peraturan Menteri Pendayaan Aparatur Ne-
gara dan Reformasi Birokrasi Nomor 63 Tahun
2011, tentang Pedoman Penataan Sistem Tunjan-
gan Kineja Pegawai Negeri. Kemudian dijabarkan
oleh Peraturan Bupati Karimun Nomor 49 Tahun
2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Nomor 58 Tahun 2017 Tentang Tunjangan Kin-
erja Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Karimun. selanjutnya Keputusan Bupati Karimun
Nomor 469 Tahun 2019 Tentang Penetapan Besaran
Tunjangan Kinerja Daerah Bagi Jabatan Pegawai
Negeri Sipil Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Karimun.

Dalam hal perhitungan tunjangan kinerja yang
didasarkan pada capaian kinerja Pegawai Negeri se-
bagaimana tercantum di dalam Peraturan Bupati
Karimun Nomor 49 Tahun 2018 Pasal 4 Ayat (1)
menyatakan bahwa �Pengkuran Kinerja PNS, di-
dasarkan pada aspek: a. Tingkat Kehadiran dan
b. Prestasi Kerja Pegawai. Sasaran kerja pe-
gawai (SKP) adalah rencana kerja dan target yang
akan dicapai oleh seorang PNS. Prestasi kerja pe-
gawai atau kinerja merupakan hasil kerja yang di-
capai oleh setiap PNS. Masa kinerja adalah kurun

waktu 1 (satu) bulan terhitung pada bulan berke-
naan. Maka setiap pegawai harus membuat SKP
dan Prestasi Kerjanya setiap bulan sehingga seo-
rang PNS tidak mengetahui bahwa pada saat bulan
apa Prestasi Kerjanya lebih baik. Dengan menge-
tahui gra�k dari tingkat prestasi kerja, Pimpinan
dan PNS dapat mengambil langkah bahwa pada
saat kapan dia harus mempertahankan prestasi
kerjanyanya, sehingga tunjangan kinerja daerah
(TKD) yang diterima menjadi optimal.

Simulasi merupakan proses implementasi model
yang dirancang dan dibangun menjadi program
komputer software atau rangkaian elektronik dan
mengeksekusi software tersebut sedemikian rupa
sehingga cara kerjanya menirukan atau menyeru-
pai sistem nyata (realitas) tertentu untuk tujuan
mempelajari perilaku (behaviour) sistem, pelati-
han (training), atau permainan (gaming) yang meli-
batkan sistem nyata (realitas), jadi, simulasi adalah
proses merancang model dari suatu sistem yang
sebenarnya, mengadakan percobaan � percobaan
terhadap model tersebut dan mengevaluasi hasil
percobaan tersebut [1]. Dalam pengertian yang
lain simulasi adalah metode yang digunakan un-
tuk menerapkan model dan perilaku dalam ap-
likasi yang akan dieksekusi, biasanya model simu-
lasi menangkap keadaan sistem pada satu waktu
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melalui serangkaian nilai variabel yang sudah dite-
tapkan. [2]

Berikut ini adalah kerangka model simulasi
(Law and Kelton, 1991):

Gambar 1: Langkah-langkah Model Simulasi

Simulasi Monte Carlo adalah metode yang san-
gat praktis yang banyak digunakan dalam memec-
ahkan masalah yang berkaitan dengan ketidak-
pastian terutama sistem yang dapat diperbaiki.
Simulasi Monte Carlo dapat menghilangkan keti-
dakpastian dalam pemodelan realibilitas, hal ini
dikarenakan simulasi Monte Carlo mampu mensim-
ulasikan proses aktual dan prilaku dari sistem [2]

Langkah-langkah simulasi untuk analisis re-
siko dalam kelayakan �nansial proyek berdasarkan
teknik simulasi Monte Carlo adalah menetapkan
model kuantitatif untuk investasi proyek dengan
mempertimbangkan semua variabel input yang rel-
evan, memperkirakan fungsi kepadatan probabilitas
(PDF) dari setiap variabel input, menentukan ko-
relasi kumulatif fungsi distribusi (CDF) dari vari-
abel output (kriteria penerimaan), kemudian anal-
isis statistik dan interprestasi hasil simulasi [3].

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang di-
lakukan dalam melakukan simulasi dengan menggu-
nakan metode Monte Carlo [4]:

1. Menetukan Data

2. Distribusi probabilitas

3. Distribusi komulatif

4. Interval angka acak (random)

5. Bilangan acak (random)

6. Membuat simulasi Monte Carlo.

Tunjangan Kinerja Daerah (TKD) adalah tun-
jangan yang diberikan kepada Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang merupakan fungsi dari keber-
hasilan pelaksanaan reformasi birokrasi dan di-
dasarkan pada capaian kinerja Pegawai tersebut

yang sejalan dengan capaian kinerja Organisasi di-
mana PNS tersebut bekerja. Salah satu cara un-
tuk meningkatkan kualitas karyawan perusahaan
adalah dengan memberikan bonus kepada karyawan
yang telah memberikan kontribusi dan kemampuan
terbaik mereka kepada perusahaan [5][9].

Kinerja adalah hasil kerja setiap pegawai dari
suatu kegiatan pada satuan organisasi yang telah
direncanakan, dengan menggunakan dan meman-
faatkan sumber daya organisasi yang dicapai dalam
waktu yang ditentukan. Penilaian kinerja meru-
pakan suatu proses untuk penghitungan dan mem-
bandingkan tentang apa yang telah direncanakan
dengan apa yang telah akan dicapai, serta nilai ke-
disiplinan dalam kurun waktu tertentu. Pegawai
Negeri Sipil adalah Setiap warga negara Repub-
lik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang di-
tentukan, diangkat dan diberikan hak dan kewa-
jiban berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai
oleh seorang PNS untuk mengelola dan mengem-
bangkan orang dengan cara peningkatan kinerja
yang akan dicapai dalam waktu yang ditentukan
[6][10][11][12].

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis terdahulu tentang kinerja yang menjadi
dasar bagi penelitian ini salah satunya adalah
penelitian yang menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). AHP merupakan salah
satu metode dalam sistem pendukung keputu-
san yang membantu organisasi untuk memiliki
cara penilaian kinerja terstandarisasi dan men-
jadikan proses penilaian transparan dan adil. Un-
tuk mengevaluasi kinerja karyawan kriteria-kreteria
yang digunakan yaitu keterampilan pribadi, inisi-
atif, kualitas mengajar, metode pengajaran dan
penelitian di mana masing-masing kriteria dibagi
menjadi sub-kriteria. Setelah dilakukan analisis
kuisioner dan dilakukan uji coba menggunakan
metode AHP maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kreteria penelitian memiliki bobot 43% dan meru-
pakan bobot tertinggi dibandingkan dari kreteria-
kreteria yang lain. Kemudian diikuti oleh kriteria
metode pengajaran (30%), kriteria kualitas menga-
jar (16%), kriteria inisiatif (7%) dan kriteria keter-
ampilan pribadi (4%). Hasil yang diperoleh me-
nunjukkan bahwa rasio konsistensi (CR) dari lima
kriteria adalah C.R = 0,0976 yang menunjukkan
bahwa ada konsistensi dalam semua kriteria dalam
menilai kinerja staf akademik [7].

Penelitian selanjutnya yang meneliti tentang
kinerja adalah membangun aplikasi dalam menen-
tukan tunjangan kinerja dan rekomendasi pegawai.
dalam membangun aplikasi digunakan Metode Soft-
ware Development Life Cycle (SDLC) dengan
model waterfall. Absensi, kinerja dan integritas pe-
gawai merupakan kreteria-kreteria yang digunakan
dalam menentukan besaran nilai tunjangan kinerja
dan rekomendasi pegawai. Dengan menggunakan
Fuzzy multiple attribute decision making dilakukan
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dengan penyelesaian weighted product untuk meng-
hasilkan alternative setelah dilakukan veri�kasi den-
gan data yang ada mendapatkan akurasi 60% [8].

Penelitian lainnya yang menjadi dasar bagi
penelitian ini adalah penelitian menggunakan
metode Monte Carlo. Penelitian menggunakan
metode Monte Carlo adalah penelitian tentang sim-
ulasi pengadaan barang. Dengan memanfaatkan
data persediaan barang dari tahun 2016 sampai
tahun 2018, penelitian ini melakukan pengolahan
data dengan menggunakan metode Monte Carlo
dalam memprediksi data persediaan barang. Dalam
membangun aplikasi penelitian ini menggunakan
program berbasis Web dengan bahasa pemrogra-
man PHP (Hipertext Processor). Dengan nilai
akurasi 93% membuktikan bahwa hasil pengujian
menggunakan metode Monte Carlo dalam simulasi
pengadaan barang ternyata mampu memprediksi
persediaan barang yang harus ditentukan perusa-
haan oleh perusahaan dimasa yang akan datang [2].

Gambar 2: Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka
dibutuhkan suatu metode untuk mensimulasikan
kinerja PNS pada bulan berikutnya sesuai dengan
kinerja PNS pada bulan-bulan sebelumnya. Agar
Pimpinan dan PNS pada Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Karimun dapat melihat
prediksi kinerja pada bulan-bulan berikutnya. se-
hingga dapat diambil langkah-langkah kongkrit un-
tuk memperbaiki kondisi dimana posisi kinerja pe-
gawai diprediksi akan menurun dan memperta-

hankan pada saat kondisi kerja berada pada posisi
meningkat sehingga tunjangan kinerja akan men-
jadi optimal.

Metodologi Penelitian

Kerangka kerja penelitian digunakan dalam menye-
lesaikan permasalahan dalam penelitian. Ada-
pun tahapan-tahapan dalam kerangka kerja peneli-
tian yaitu identi�kasi dan analisa masalah, mem-
pelajari literatur, mengumpulkan data, penyelesa-
ian masalah dengan menggunakan metode Monte
Carlo, membangun dan implementasi sistem dan
hasil dan pembahasan. State of Process dapat dili-
hat pada Gambar 2 Kerangka Kerja Penelitian.

Berdasarkan kerangka kerja penelitian pada
Gambar 2, maka dapat diuraikan langkah-langkah
sebagai berikut:

• Mengidenti�kasi Masalah: Masalah yang
akan diteliti harus di identi�kasi ter-
lebih dahulu, karena tanpa mengidenti�kasi
batasan masalah yang akan diteliti, maka
tidak akan pernah mendapatkan solusi yang
tepat untuk permasalah yang akan diteliti.
Oleh karena itu identi�kasi masalah meru-
pakan langkah pertama dan sangat penting
dalam melakukan penelitian ini.

• Menganalisa Masalah: Menganalisa masalah
merupakan langkah yang dilakukan untuk
memahami masalah yang telah ditentukan ru-
ang lingkup atau batasannya. Dengan hara-
pan permasalahan dapat dipahami dengan se-
baik mungkin.

• Mempelajari Literatur: Studi literatur di-
lakukan sebelum menggumpulkan data yang
akan diproses, terlebih dahulu mengetahui
pengetahuan-pengetahuan atau knowledge
tentang kinerja pegawai yang akan diterapkan
dalam metode Monte Carlo, literatur yang
akan dipelajari ini bersumber dari Peraturan
Menteri, Peraturan Bupati dan Jurnal-Jurnal
Ilmiah yang di publikasikan di internet.

• Mengumpulkan Data: Dalam pengumpu-
lan data dilakukan dengan cara observasi
yaitu pengamatan secara langsung di tempat
penelitian sehingga permasalahan yang ada
dapat diketahui secara jelas. Kemudian di-
lakukan interview yang bertujuan untuk men-
dapatkan informasi atau data primer yang
dibutuhkan.

• Menyelesaikan Masalah dengan metode
Monte Carlo: Data yang diperoleh dari proses
kemudian dikumpulkan dan dianalisa. Data
nilai bobot kinerja pegawai yang didapat ke-
mudian di bagi menjadi data sampling dan
data penguji. Selanjutnya dilakukan pengo-
lahan data sampling dengan menggunakan
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metode Monte Carlo, sehingga menghasilkan
nilai bobot kinerja hasil simulasi.

• Pengujian: Pada tahap ini dilakukan proses
membangun dan mengimplementasikan hasil
dari simulasi tunjangan kinerja menggunakan
metode Monte Carlo dengan menggunakan
aplikasi. Dengan adanya aplikasi ini dapat
membantu dalam melakukan proses simulasi
yang nantinya akan menghasilkan prediksi ni-
lai bobot kinerja. Sehingga optimalisasi tun-
jangan kinerja pegawai pada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Karimun da-
pat dilakukan.

• Hasil dan Pembahasan: Setelah mendapatkan
hasil simulasi dengan menggunakan metode
Monte Carlo, Kemudian bandingkan data
hasil simulasi dengan data yang sebenarnya,
maka akan didapat nilai persentase keaku-
ratan.

Untuk mempermudah proses penyelesaian meng-
gunakan metode Monte Carlo berikut merupakan
langkah-langkah yang dilakukan:

Gambar 3: Flowchart Algoritma Penelitian

Tahapan-tahapan dalam gambar adalah:

1. Melakukan penginputan data bobot kinerja
pegawai yang merupakan Data Bobot Kinerja
Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Karimun yang diteliti.

2. Menentukan sebuah distribusi probabilitas
dari sejumlah data yang ditentukan yaitu

data bobot kinerja pegawai dari bulan Maret
sampai dengan bulan September 2019 untuk
memprediksi bulan Oktober 2019, data bobot
kinerja pegawai dari bulan April sampai den-
gan bulan Oktober 2019 untuk memprediksi
bulan November 2019 dan data bobot kinerja
pegawai dari bulan Mei sampai dengan bu-
lan November 2019 untuk memprediksi bulan
Desember 2019.

3. Menghitung nilai probablitas komulatif dari
nilai distribusi probabilitas yang telah dihi-
tung pada langkah sebelumnya.

4. Menentukan interval angka acak dari nilai
probabilitas komulatif yang telah dihitung
pada langkah sebelumnya.

5. Melakukan percobaan untuk membangkitkan
bilangan acak.

6. Melakukan proses simulasi dari serangkaian
percobaan yang telah dilaksanakan.

7. Menentukan hasil percobaan, jika hasil yang
diperoleh sesuai dengan estimasi yang telah
ditetapkan maka hasil prediksi bisa langsung
digunakan. Namun jika hasil yang diperoleh
tidak sesuai maka dilakukan percobaan mulai
dari langkah pertama.

8. Jika Hasil simulasi telah diperoleh maka
langkah selanjutnya adalah membuat kesim-
pulan dari hasil tersebut.

Berikut ini adalah tahapan proses analisa metode
Monte Carlo dalam memprediksi tunjangan kinerja
pegawai:

1. Memprediksi bulan Oktober 2019

Tabel 1: Data Nilai Bobot Kinerja

Nilai Kinerja pada Table 1 kolom Nilai Kinerja
adalah bobot kinerja yang diperoleh dari bobot kin-
erja Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Karimun tahun 2019 bulan Maret sam-
pai dengan bulan September 2019.
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Tabel 2: Distribusi Probabilitas

Nilai 0,14 (nol koma satu empat) pada
Tabel 2 kolom Distribusi Probablitas pada bu-
lan Maret 2019 diperoleh dari Nilai Kinerja bu-
lan Maret dibagi dengan Jumlah Nilai Kinerja
(622,58/89,65=0,14). Begitulah dilakukan perhi-
tungan pada bulan-bulan berikutnya.

Tabel 3: Distribusi Komulatif

Nilai 0,14 (nol koma satu empat) pada Tabel
3 kolom Distribusi Komulatif pada bulan Maret
2019 diperoleh dari Nilai Distribusi Probablitas bu-
lan Maret 2019 ditambah dengan Nilai Distribusi
Komulatif bulan sebelumnya (0,14+0=0,14). Nilai
0,29 (nol koma dua sembilan) pada kolom Distribusi
Komulatif pada bulan April 2019 diperoleh dari Ni-
lai Distribusi Probablitas bulan April 2019 ditam-
bah dengan Nilai Distribusi Komulatif bulan Maret
2019 (0,14+0,14=0,29//Perhitungan dengan meng-
gunakan Microsoft Excel). Begitulah dilakukan
perhitungan pada bulan-bulan berikutnya.

Nilai 00-13 (nol nol strip satu tiga) pada Tabel 4
kolom Interval Angka Acak pada bulan Maret 2019
diperoleh dari langkah pertama menghilangkan
angka nol dan tanda koma Nilai Distribusi Komu-
latif pada bulan Maret 2019, langkah kedua me-
mentukan batas bawah Distribusi Komulatif bulan
Maret 2019 (00) dan batas atas Distribusi Komu-
latif pada bulan Maret 2019 dikurangi satu (14-
1=13).

Tabel 4: Interval Angka Acak

Nilai 14-28 (satu empat strip dua delapan) pada
kolom Interval Angka Acak pada bulan April 2019
diperoleh dari langkah pertama menghilangkan
angka nol dan tanda koma Nilai Distribusi Komu-
latif pada bulan April 2019, langkah kedua memen-
tukan batas atas Distribusi Komulatif bulan Maret
2019 (14) dan batas atas Distribusi Komulatif pada
bulan April 2019 dikurangi satu (29-1=28). Di-
lanjutkan dengan menentukan Interval Angka Acak
bulan-bulan berikutnya.

Tabel 5: Angka Acak

Angka Acak pada Tabel 5 Kolom 4 diperoleh
dari dengan melakukan serangkaian percobaan den-
gan menggunakan rumus:

Zn+1=(k*Zn+g) mod m

Dimana: Zo = 25, k = 25, g = 1996 dan m =
74, jika dihitung dengan menggunakan rumus, maka
diperoleh angka acak seperti:

Zo+1 = (25 x 25 + 1996) mod 74

Z1 = 2621 mod 74 = 31

Tabel 6: Hasil Simulasi Dari Semua Percobaan

Prediksi kinerja pada Tabel 6 Kolom 3 diper-
oleh dari menghubungkan antar angka acak dengan
interval, Angka 31 berada pada interval 29-42 dan
diperoleh prediksi kinerja dengan nilai 89.25. be-
gitu dilakukan untuk angka acak yang lainnya.
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Tabel 7: Hasil Prediksi

Setelah melaksanakan seluruh langkah-langkah
dari Flowchart Algoritma maka diperoleh prediksi
bobot bulan Oktober 2019 pada Tabel 7 Kolom 3
yaitu 89,25.

2. Memprediksi bulan November 2019

Tabel 8: Data Nilai Bobot Kinerja

Nilai Kinerja pada Tabel 8 Kolom 2 adalah bobot
kinerja yang diperoleh dari bobot kinerja Pegawai
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Karimun tahun 2019 bulan April sampai dengan
bulan Oktober 2019.

Tabel 9: Distribusi Probabilitas

Nilai 0,14 (nol koma satu empat) pada Tabel
9 kolom 3, Distribusi Probablitas pada bulan April
2019 diperoleh dari Nilai Kinerja bulan April dibagi
dengan Jumlah Nilai Kinerja (89,33/622,26=0,14).
Begitulah dilakukan perhitungan pada bulan-bulan
berikutnya.

Nilai 0,14 (nol koma satu empat) pada Tabel
10 kolom 4, Distribusi Komulatif pada bulan April
2019 diperoleh dari Nilai Distribusi Probablitas bu-
lan April 2019 ditambah dengan Nilai Distribusi
Komulatif bulan sebelumnya (0,14+0=0,14). Ni-
lai 0,29 (nol koma dua sembilan) pada kolom Dis-
tribusi Komulatif pada bulan Mei 2019 diperoleh

dari Nilai Distribusi Probablitas bulan Mei 2019
ditambah dengan Nilai Distribusi Komulatif bu-
lan April 2019 (0,14+0,14=0,29//Perhitungan den-
gan menggunakan Microsoft Excel). Begitulah di-
lakukan perhitungan pada bulan-bulan berikutnya.

Tabel 10: Distribusi Komulatif

Nilai 00-13 (nol nol strip satu tiga) pada Tabel
11 kolom 4, Interval Angka Acak pada bulan
April 2019 diperoleh dari langkah pertama menghi-
langkan angka nol dan tanda koma Nilai Distribusi
Komulatif pada bulan April 2019, langkah kedua
mementukan batas bawah Distribusi Komulatif bu-
lan April 2019 (00) dan batas atas Distribusi Ko-
mulatif pada bulan April 2019 dikurangi satu (14-
1=13).

Tabel 11: Interval Angka Acak

Nilai 14-28 (satu empat strip dua delapan) pada
kolom Interval Angka Acak pada bulan Mei 2019
diperoleh dari langkah pertama menghilangkan
angka nol dan tanda koma Nilai Distribusi Komu-
latif pada bulan Mei 2019, langkah kedua memen-
tukan batas atas Distribusi Komulatif bulan April
2019 (14) dan batas atas Distribusi Komulatif pada
bulan Mei 2019 dikurangi satu (29-1=28). Dilan-
jutkan dengan menentukan Interval Angka Acak
bulan-bulan berikutnya.
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Tabel 12: Hasil Simulasi Dari Semua Percobaan

Prediksi kinerja pada Tabel 12 kolom 3 diper-
oleh dari menghubungkan antar angka acak pada
Table 5 dengan interval, Angka 31 berada pada
interval 29-42 dan diperoleh prediksi kinerja den-
gan nilai 89.92. begitu dilakukan untuk angka acak
yang lainnya.

Tabel 13: Hasil Prediksi

Setelah melaksanakan seluruh langkah-langkah
dari Flowchart Algoritma maka diperoleh prediksi
bobot bulan November 2019 pada Tabel 13 Kolom
3 yaitu 87,92.

3. Memprediksi bulan Desember 2019

Tabel 14: Data Nilai Bobot Kinerja

Nilai Bobot Kinerja pada Tabel 14 Kolom 2 adalah
bobot kinerja yang diperoleh dari bobot kinerja Pe-
gawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabu-
paten Karimun tahun 2019 bulan Mei sampai den-
gan bulan November 2019.

Tabel 15: Distribusi Probabilitas

Nilai 0,14 (nol koma satu empat) pada Tabel
15 kolom 3, Distribusi Probablitas pada bulan Mei
2019 diperoleh dari Nilai Kinerja bulan Mei dibagi
dengan Jumlah Nilai Kinerja (89,25/622,30=0,14).
Begitulah dilakukan perhitungan pada bulan-bulan
berikutnya.

Tabel 16: Distribusi Komulatif

Nilai 0,14 (nol koma satu empat) pada Tabel 16
kolom 4, Distribusi Komulatif pada bulan Mei 2019
diperoleh dari Nilai Distribusi Probablitas bulan
Mei 2019 ditambah dengan Nilai Distribusi Komu-
latif bulan sebelumnya (0,14+0=0,14). Nilai 0,28
(nol koma dua delapan) pada kolom Distribusi Ko-
mulatif pada bulan Juni 2019 diperoleh dari Ni-
lai Distribusi Probablitas bulan Juni 2019 ditam-
bah dengan Nilai Distribusi Komulatif bulan Mei
2019 (0,14+0,14=0,28//Perhitungan dengan meng-
gunakan Microsoft Excel). Begitulah dilakukan
perhitungan pada bulan-bulan berikutnya.

Tabel 17: Interval Angka Acak

Nilai 00-13 (nol nol strip satu tiga) pada Tabel
17 kolom 4, Interval Angka Acak pada bulan
Mei 2019 diperoleh dari langkah pertama menghi-
langkan angka nol dan tanda koma Nilai Distribusi
Komulatif pada bulan Mei 2019, langkah kedua me-
mentukan batas bawah Distribusi Komulatif bulan
Mei 2019 (00) dan batas atas Distribusi Komulatif
pada bulan Mei 2019 dikurangi satu (14-1=13). Ni-
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lai 14-27 (satu empat strip dua tujuh) pada kolom
Interval Angka Acak pada bulan Juni 2019 diper-
oleh dari langkah pertama menghilangkan angka nol
dan tanda koma Nilai Distribusi Komulatif pada
bulan Juni 2019, langkah kedua mementukan batas
atas Distribusi Komulatif bulan Mei 2019 (14) dan
batas atas Distribusi Komulatif pada bulan Juni
2019 dikurangi satu (28-1=27). Dilanjutkan den-
gan menentukan Interval Angka Acak bulan-bulan
berikutnya.

Tabel 18: Hasil Simulasi Dari Semua Percobaan

Prediksi kinerja pada Tabel 18 Kolom 3, diper-
oleh dari menghubungkan antar angka acak pada
Table 5 dengan interval, Angka 31 berada pada
interval 29-42 dan diperoleh prediksi kinerja den-
gan nilai 87.92. begitu dilakukan untuk angka acak
yang lainnya.

Tabel 19: Hasil Prediksi

Setelah melaksanakan seluruh langkah-langkah
dari Flowchart Algoritma pada Tabel 19 kolom
3, maka diperoleh prediksi bobot bulan November
2019 yaitu 87,92. Selanjutnya diperoleh Prediksi
Kinerja Oktober, November dan Desember 2019 se-
bagai berikut:

Tabel 20: Rekap Hasil Prediksi

Kemudian di hubungkan dengan Peraturan Bu-
pati Karimun Nomor 41 Tahun 2019 dimana setiap
PNS yang memiliki capaian Prestasi Kerja Pegawai
dengan Kategori Sangat Baik dan Kategori Baik
tidak dilakukan Pengurangan Tunjangan Kinerja
Daerah (TKD). Pada BAB IV Bagian Kesatu Pasal
17 disebutkan Nilai prestasi kerja PNS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 dinyatakan dengan angka
dan sebutan sebagai berikut:

• 91 � ke atas: sangat baik

• 76 � 90: baik

• 61 � 75: cukup

• 51 � 60: kurang

• 50 ke bawah: buruk.

Tabel 21: Kategori Hasil Prediksi

Hasil prediksi bobot kinerja pegawai dari 10
(sepuluh) orang pegawai yang ambil secara acak
dari 23 (dua puluh tiga) orang pegawai yang
dihubungkan dengan Peraturan Bupati Karimun
Nomor 41 Tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 22:

Tabel 22: Hasil Prediksi Bobot Kinerja Pegawai

Peraturan Bupati Karimun Nomor 41 Tahun
2019 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Bupati Karimun Nomor 58 Tahun 2017 Tentang
Tunjangan Kinerja Daerah di Lingkungan Pemerin-
tah Kabupaten Karimun menyatakan bahwa setiap
PNS yang memiliki capaian Prestasi Kerja Pegawai
dengan Kategori Sangat Baik dan Kategori Baik
tidak dilakukan Pengurangan TKD. Maka perhi-
tungan TKD dihitung berdasarkan Keputusan Bu-
pati Karimun Nomor 469 Tahun 2019. Perhitungan
dapat dilihat pada Tabel 23:

Tabel 23: Hasil Prediksi TKD

Perhitungan dilanjutkan sesuai dengan Peratu-
ran Bupati Karimun Nomor 49 Tahun 2018 yaitu
perhitungan TKD terhadap aspek tingkat kehadi-
ran PNS melalui absensi (data absensi dapat dilihat
pada table 4.3). Maka TKD dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

TKD bulan-n = TKD-((TA*0,25%+
TF*0,25%+TK*1%) * TKD)
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• Prediksi TKD atas nama Herdan Firdaus,
S.Sos. (Kepala Badan) bulan Oktober,
November dan Desember 2019.

TKD Oktober = 9.454.500 - ( 0 * 0,25% + 0
* 0,25% + 0 * 1%) * 9.454.500) TKD Okto-
ber = 9.454.500 - 0 TKD Oktober = 9.454.500
(dalam Rupiah)

TKD November = 9.454.500 - ( 5 * 0,25% + 5
* 0,25% + 0 * 1%) * 9.454.500) TKD Novem-
ber = 9.454.500 � 236.362 TKD November =
9.218.138 (dalam Rupiah)

TKD Desember = 9.454.500 - ( 3 * 0,25% + 3
* 0,25% + 2 * 1%) * 9.454.500) TKD Desem-
ber = 9.454.500 � 330.907 TKD Desember =
9.123.593 (dalam Rupiah)

• Prediksi TKD atas nama H. Rizal Aidi, S.Pd.,
MM. (Sekretaris) bulan Oktober, November
dan Desember 2019.

TKD Oktober = 6.979.500 - ( 1 * 0,25% +
1 * 0,25% + 0 * 1%) * 6.979.500) TKD Ok-
tober = 6.979.500 � 34.897 TKD Oktober =
6.944.603 (dalam Rupiah)

TKD November = 6.979.500 - ( 1 * 0,25% + 1
* 0,25% + 0 * 1%) * 6.979.500) TKD Novem-
ber = 9.454.500 � 34.897 TKD November =
6.944.603 (dalam Rupiah)

TKD Desember = 6.979.500 - ( 0 * 0,25%
+ 0 * 0,25% + 0 * 1%) * 6.979.500) TKD
Desember = 9.454.500 � 0 TKD Desember =
6.979.500 (dalam Rupiah)

• Prediksi TKD atas nama Al Auni Akbar,
S.Sos. (Kabid. Penanganan Kon�ik dan Ke-
waspadaan Nasional) bulan Oktober, Novem-
ber dan Desember 2019.

TKD Oktober = 6.748.500 - ( 17 * 0,25% +
33 * 0,25% + 3 * 1%) * 6.748.500) TKD Ok-
tober = 6.748.500 � 1.046.017 TKD Oktober
= 5.702.483 (dalam Rupiah)

TKD November = 6.748.500 - ( 18 * 0,25%
+ 34 * 0,25% + 3 * 1%) * 6.748.500)
TKD November = 6.748.500 � 1.079.760 TKD
November = 5.668.740 (dalam Rupiah)

TKD Desember = 6.748.500 - (1 0 * 0,25% +
20 * 0,25% + 6 * 1%) * 6.748.500) TKD De-
sember = 6.748.500 � 911.047 TKD Desember
= 0 (dalam Rupiah)

Pembayaran TKD Desember Rp. 0 atas nama Al
Auni Akbar, S.Sos. dikarenakan penerapan dari
Peraturan Bupati Karimun Nomor 49 Tahun 2018
Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor
58 Tahun 2017 Tentang Tunjangan Kinerja Daerah
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Karimun.
Pada Pasal 4 Ayat 3 Point c meyatakan bahwa se-
tiap PNS yang tidak masuk kerja tanpa keteran-
gan selama 5 (lima) hari dalam bulan berjalan,

maka pembayaran TKD PNS tersebut tidak diba-
yarkan dan sanksi disiplin akan diberikan kepada
PNS tersebut sebagaimana ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Hasil dari perhitungan TKD dari 10 (sepuluh)
orang pegawai yang ambil secara acak dari 23 (dua
puluh tiga) orang pegawai dapat dilihat pada Tabel
24:

Tabel 24: Hasil Prediksi Tunjangan Kinerja Daerah
Dibayarkan

Untuk perbandingan antara bobot kinerja real
dan bobot kinerja prediksi dari perhitungan metode
Monte Carlo beserta persentase akurasinya bulan
Oktober, November dan Desember 2019 dapat dil-
ihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 25: Perbandingan Bobot Kinerja Real dan
Prediksi

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil simulasi monte carlo sebanyak 10 orang
pegawai didapatkan prediksi nilai bobot kinerja un-
tuk bulan Oktober 2019 berdasarkan data nilai
bobot kinerja pegawai bulan Maret sampai dengan
bulan September 2019 dengan akurasi keberhasilan
adalah sebesar 99%. Prediksi nilai bobot kinerja
untuk bulan November 2019 berdasarkan data nilai
bobot kinerja pegawai bulan April sampai dengan
bulan Oktober 2019 dengan akurasi keberhasilan
adalah sebesar 99%. Prediksi nilai bobot kinerja
untuk bulan Desember 2019 berdasarkan data nilai
bobot kinerja pegawai bulan Mei sampai dengan
bulan November 2019 dengan akurasi keberhasilan
adalah sebesar 99%.
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Penutup

Dari hasil dan pembahasan sebanyak 10 orang
pegawai dapat diketahui tingkat akurasi prediksi
bobot kinerja pegawai bulan Oktober 2019 adalah
98%, tingkat akurasi prediksi bobot kinerja pe-
gawai bulan November 2019 adalah 99% dan tingkat
akurasi prediksi bobot kinerja pegawai bulan De-
sember 2019 adalah 99%, Untuk tingkat akurasi
seluruh pegawai dimana jumlah pegawai sebanyak
23 orang dengan jumlah prediksi bobot kinerja bu-
lan Oktober 2019 adalah sebesar 99%, prediksi
bobot kinerja bulan November 2019 adalah sebe-
sar 99%, prediksi bobot kinerja bulan Desember
2019 adalah sebesar 99%. Dari hasil tersebut, di-
ambil kesimpulan bahwa metode monte carlo dapat
melakukan prediksi bobot kinerja pegawai. Den-
gan berhasilnya penerapan metode monte carlo
dalam memprediksi bobot kinerja pegawai maka
akan memberikan kemudahan pada pihak pihak
dalam hal optimalisasi tunjangan kinerja. Selain
itu dapat juga memberikan gambaran bagi pegawai
agar dapat meningkatkan kinerja sehingga tunjan-
gan kinerja yang diperoleh menjadi optimal.
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